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ABSTRAK

Tambak di Indonesia terutama di kabupaten Brebes biasanya menghasilkan produk perikanan yang memiliki
nilai ekonomis tinggi berorientasi eksport. Salah satu produk perikanan yang sedang berkembang saat ini adalah
udang vannamei (Litopenaeus vannamei). Keberadaan plankton di perairan dapat dijadikan sebagai indikator air
karena sangat dipengaruhi oleh kualitas air. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperkirakan kelimpahan
dan stabilitas air tambak dari pengukuran biologis (variasi, keragaman dan dominasi plankton) di tambak udang
vannamei Sawojajar. Metode yang digunakan yaitu kuantitatif deskriptif secara acak. Hasil penelitian diperoleh
nilai kelimpahan fitoplankton berkisar antara 3451 – 6895 sel/mL dengan kelimpahan relarif terbanyak yaitu
jenis Bacillariophyta. Sedangkan Kelimpahan zooplankton berkisar antara 45 – 525 ind/mL dengan kelimpahan
relarif terbanyak yaitu jenis Rotifera. Status indeks keanekaragaman (H’) sedang, Indeks keseragaman (E) tinggi
dan indeks dominasi rendah. Fosfat dan COD yang dtemukan tergolong tinggi dan kualitas air yang lain sepeti
DO, suhu. pH, salinitas dan kecerahan optimum.

Kata kunci: Tambak, Udang vannamei, plankton
ABSTRACT

Ponds in Indonesia, especially in Brebes district, usually produce export-oriented fishery products that have high
economic value. One of the fishery products currently being developed is vannamei shrimp (Litopenaeus
vannamei). The presence of plankton in the water can be used as an indicator of water quality because it is
strongly influenced by water quality. The purpose of this study was to estimate the abundance and stability of
pond water from biological measurements (variation, diversity, and dominance of plankton) in the Sawojajar
vannamei shrimp ponds. The method used is quantitative and descriptive at random. The results showed that the
value of the abundance of phytoplankton ranged from 3451 to 6895 cells/mL, with the highest relative
abundance being the type of Bacillariophyta. Meanwhile, the abundance of zooplankton ranged from 45 to 525
ind/mL, with Rotifera having the highest relative abundance. The diversity index status (H') is moderate, the
uniformity index (E) is high, and the dominance index is low. Phosphate and COD found were high, as were
other water qualities such as DO and temperature. Optimum pH, salinity, and brightness

Keyword: Pond, Shrimp vannamei, Plankton

Pendahuluan

Salah satu produk perikanan yang
sedang berkembang saat ini adalah udang
vannamei (Litopenaeus vannamei) Sejak
tahun 2001, Udang jenis ini diatur oleh

pemerintah sebagai komoditas penting
dalam perikanan budidaya di Indonesia.
Penggunaan indeks teknologi produksi
udang vaname menunjukkan bahwa udang
jenis ini ada beberapa jenis udang yang
lebih baik menyelesaikan. Udang
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vannamei mengalami pertumbuhan cepat,
bisa di seluruh danau sehingga dapat
ditanam dengan rapat yang tinggi, selain
itu udang vanmei juga lebih banyak tahan
terhadap bakteri dan virus (Tahe, 2008).

Pentingnya udang sebagai sumber
protein hewan membuat kebutuhan publik
udang vaname untuk dikonsumsi terus,
karena naik pertumbuhan populasi.
Mencoba meningkatkan produksi ikan
melalui budidaya (Karya Tani Mandiri,
2009). Dalam melakukan kegiatan
menanam tanaman memberikan benih
yang baik juga memiliki nilai yang cukup
adalah satu hal faktor yang menentukan
keberhasilan penanaman. Dukungan
tambak udang vannamei adalah Ada
plankton sebagai makanannya (Abreu et al.,
2019).

Keberadaan plankton di perairan
dapat dijadikan sebagai indikator air
karena sangat dipengaruhi oleh kualitas air.
Fitoplankton adalah indikatornya biologi
untuk mengukur kualitas dan tingkat
kesuburan perairan. Fitoplankton
Diharapkan akan tumbuh dengan baik di
air danau. Administrasi Fitoplankton
sebagian besar dibuat dengan
mengoptimalkan bahan organik juga
pemupukan dan pergantian air.

Menurut Faturohman et al. (2016),
manfaat plankton pada pengelolaan
tambak udang intensif yaitu saat
kekeruhan karena plankton dengan nilai
daya cerah perairan antara 30–40 cm justru
diperlukan dan pertumbuhan plankton
yang baik ditandai oleh berubahnya warna
air tambak dari coklat muda hingga hijau
daun muda, mutlak dipertahankan karena:
1) plankton membuat tambak menjadi
teduh, sehingga udang dapat lebih aktif
mencari makan di sianghari; 2) plankton
nabati merupakan produsen O2 dalam air;
3) bermanfaat sebagai pakan alami udang
khususnya pada awalpemeliharaan setelah
penebaran benur; 4) menekan
pertumbuhan klekap dan lumut di dasar
tambak; dan 5) plankton nabati membantu
menyerap senyawa yang sangat berbahaya

bagi udang seperti ammonia, nitrit dan
nitrat.
Tingkat perkembangbiakan plankton di
dalam air dapat digunakan untuk
memperkirakan kapasitas udang dan ikan,
sifat air stabil atau tidak stabil dan jika
populasi plankton berada di perairan yang
melintas Kejenuhan (mekar) dapat
digunakan sebagai indikator pencemaran
biologis. Ekosistem perairan dengan
keanekaragaman hayati rendah tidak stabil
dan lemah terhadap pengaruh eksternal
dibandingkan dengan ekosistem yang ada
keanekaragaman hayati yang tinggi (Basmi,
2008).

Lingkungan perairan yang
tergenang dicirikan oleh keanekaragaman
plankton tinggi, jumlah individu tiap
spesies tinggi dan seimbang dengan
lingkungan perairan yang baik, Danau
berada dalam kisaran yang cocok untuk
pertumbuhan organisme yang
dibudidayakan (Hidayat et al., 2015).
Karena pentingnya mengendalikan
plankton di tambak, maka Penelitian
diperlukan untuk mengidentifikasi
perbedaan plankton di air tambak udang
intensif. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk memperkirakan kelimpahan dan
stabilitas air tambak dari pengukuran
biologis (variasi, keragaman dan dominasi
plankton) di tambak udang vannamei
Sawojajar.

Metode Penelitian

Penelitian ini mengunakan metode
deskriptif yaitu suatu metode yang
digunakan untuk menggambarkan atau
mendeskripsikan mengenai suatu keadaan
secara objektif. Teknik pengambilan
sampel secara purposive yaitu dengan
mempertimbangkan keadaan atau kondisi
daerah yang diduga berpengaruh terhadap
topik penelitian (Mustofa, 2015).

Pengambilan sampel dilakukan diteli
sebanyak 3 titik yaitu: 1. Tambak yang
berjarak 50 m dari laut, 2. Tambak yang
berjarak 100 m dari laut dan tambak yang
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berjarak 200 m dari laut. Penelitian
dilakukan selama 3 bulan dengan 2 kali
ulangan. Pengambilan sampel dilakukan di
bagian anco tambak guna memudahkan
pengambilan sampel air dan juga sampel
plankton yang selanjutnya akan dibawa ke
laboratorium untuk diuji planktonnya.
Sumber mata air yang mengalir ke tambak
juga diambil sampelnya untuk diuji ada
atau tidaknya bahan pencemar atau
mikroorganisme sepeti virus/bakteri yang
terdapat di sumber mata air tersebut. Jarak
dari Universitas Pancasakti Tegal ke Desa
Sawojajar berjarak ± 20 km dan dapat
ditempuh selama 45 menit

Pengambilan sampel dilakukan di
Tambak udang vannamei Desa Wanasari,
Kecamatan Sawojajar, Kabupaten Brebes
pada tanggal 01 Maret – 01 Mei 2023.
Analisis struktur komunitas plankton dan
Parameter kualitas air yang diukur
meliputi suhu, kecerahan, pH, oksigen
terlarut, nitrat, fosfat, salinitas, COD
(Chemical Oxygen Demand) dianalisis di
Laboratorium PT Central Proteina Prima
(CPP) cabang Tegal yang beralamat di
kecamatan Warureja Kabupaten Tegal.

Hasil dan Pembahasan

1. Fitoplankton
Fitoplankton yang ditemukan di

tambak udang vannamei salah satu
pembudidaya udang di desa Wanasari
terdiri dari 4 divisi yaitu Divisi
Chlorophyta, Bacillariophyta, Cyanophyta
dan Dinophyta. Divisi Chlorophyta terdiri
dari Actinastrum, Ankistrodesmus,
Chlorella, Crucigenia. Gloeocystis,
Oocystis, Pediastrum, Scenedesmus,
Schroederia, Selenastrum, Sphaerocystis,
Spyrogyra dan Straurastrum. Divisi
Bacillariphyta terdiri dari Amphiprora,
amphora, Bacteriastrum, Biddulphia,
Chaetoceros, Coscinodiscus, Cyclotella,
Gyrosigma, Melosira, Navicula, Neidium,
Nitzschia, Pinnularia, Pleurosigma,
Rhizosolenia, Surirella, Synedra,
Thalassionema dan Thalassiosira. Divisi

Cyanophyta terdiri dari Anabaena,
Microsystis Oscillatoria, Spirulina dan
Plectonema. Sedangkan Divisi Dinophyta
terdiri dari Prococentrum, Ceratium,
Dinophysis dan Perinidium.

Nilai kelimpahan fitoplankton (Tabel 2)
berkisar antara 3451-6895 sel/mL.
Kelimpahan tertinggi terdapat pada titik 1
ulangan 1, hal ini dikarenakan pada titik
ini kelimpahan zooplankton yang rendah
sehingga predator utama fitoplankton
hanya sedikit, selain itu kadar nutrient
pada titik 1 ulangan 1 tergolong rendah.
Menurut Paiki dan Kalor (2017), tinggi
rendahnya kelimpahan fitoplankton yang
ada di perairan sangat tergantung pada
tinggi rendahnya kadar nitrat dan fosfat.

Kelimpahan relarif pada titik sampling 1
sampai dengan titik sampling 3 dengan 2
kali ulangan didominasi oleh divisi
Bacillariophyta, hal ini dikarenakan divisi
ini memiliki toleran yang tinggi terhadap
tempat hidupnya. Menurut Nurfadillah
(2012), fitoplankton jenis Bacillariophyta
mempunyai daya toleran yang tinggi dan
mampu beradaptasi dengan baik pada
lingkungan perairannya.

Nilai indeks keanekaragaman (H’)
berkisar antara 2,00 – 2,51. Nilai H’ ini
tergolong dalam kategori moderat atau
sedang. Menurut Stirn (1981) dalam Iswanto
et al. (2015), komunitas biota dengan nilai
H’ < 1 tidak stabil, 1<H’≤3 moderat atau
sedang dan H’> 3 stabil.

Nilai indeks keseragaman (E) berkisar
antara 0,63 – 0,73. Nilai E pada Sungai
Ketingan dan Perairan Pesisir Dusun
Kepetingan tergolong tinggi. Menurut Pirzan
et al. (2005), indeks keseragaman yang
memiliki nilai mendekati nol menunjukkan
bahwa keseragaman antar spesies di dalam
komunitas tergolong rendah, sedangkan jika
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mendekati satu menunjukkan bahwa
keseragaman antar spesies tergolong sama.

Nilai indeks dominasi berkisar antara
0,13 – 0,22. Munthe et al. (2012) yang
menyatakan ketentuan nilai indeks dominasi

yaitu 0 < C ≤ 0,5 menunjukkan tidak
terdapat genus yang mendominasi dan jika
nilai indeks dominasi 0,5 < C < 1 maka
menunjukkan terdapat genus yang
mendominasi.

Tabel 2. Struktur Komunitas Fitoplankton
Kelimpahan (sel/mL)

Genus
Titik 1 Titik 2 Titik 3

Ulangan
1

Ulangan
2

Ulangan
1

Ulangan
2

Ulangan
1

Ulangan
2

Chlorophyta
Actinastrum - 69 61 8 - -
Ankistrodesmus - - 8 38 - 15
Chlorella 46 15 114 15 38 91
Crucigenia - - 30 - - -
Gloeocystis 335 114 396 - - 46
Oocystis - - 15 15 - -
Pediastrum 69 8 84 23 - 23
Scenedesmus 46 84 76 30 8 38
Schroederia 46 30 23 8 - 15
Selenastrum - - 8 - - 15
Sphaerocystis 122 - - - 53 30
Spyrogyra 168 - - 198 - -
Straurastrum - - 15 - - 8
Bacillariophyta
Amphiprora - 8 15 23 - 30
Amphora 46 30 30 46 - -
Bacteriastrum 8 - - 8 137 23
Biddulphia - - 15 61 69 76
Chaetoceros 15 53 198 23 594 267
Coscinodiscus 15 8 - - 38 38
Cyclotella 594 640 739 396 137 305
Gyrosigma 8 - 23 15 - -
Melosira - - 152 152 1059 190
Navicula 267 183 168 556 61 206
Neidium 84 46 30 46 8 23
Nitzschia 2034 891 1303 1387 648 853
Pinnularia 221 145 76 198 - 99
Pleurosigma 23 8 - 61 152 38
Rhizosolenia 15 - - 8 69 8
Surirella 76 46 30 61 15 46
Synedra 30 23 - 46 114 30
Thalassionema - - - - 114 -
Thalassiosira - - - - - 99
Cyanophyta
Anabaena - 160 - - - 114
Microcystis 213 - 213 - - -
Oscillatoria 2377 853 1219 1288 - 1158
Spirulina - - 137 - - 8
Plectonema - - - - - 655
Prorocentrum 38 38 99 - 30 53
Dinophyta
Ceratium - - - - 8 -
Dinophysis - - - - 15 -
Peridinium - - - - 69 30
Kelimpahan (sel/mL) 6895 3451 5280 4709 3436 4632
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2. Zooplankton
Hasil identifikasi Zooplankton yang

dilakukan di 3 titik pada tambak udang
vannamei di Desa Wanasari didapatkan 2
Filum zooplankton yaitu Arthopoda dan
Rotifera. Filum Arthopoda terdiri dari
Genus Balanus, Calanus, Cyclops,
Dictyophimus, Diaphanosoma, Hyparia,
Monostyla, dan Nauplius. Sedangkan
Filum Rotifera terdiri dari Genus Albertia,
Branchionus, Colurella, Elosa, Lecane,
Platyias, Polyarthra, Proales dan
Trichocerca

Hasil kelimpahan zooplankton (Tabel 3)
berkisar antara 46-526 ind/mL. Menurut
prasetyati (2004) dalam Adinugroho et al.
(2014), masuknya unsur hara dari daratan

menuju muara sungai dapat menyebabkan
pertumbuhan fitoplankton berlangsung
dengan baik sehingga akan
menguntungkan keberadaan zooplankton.
Kelimpahan relatif zooplankton yang
ditemukan yaitu jenis Arthopoda dan
Rotifera. Menurut Barus (2002) dalam
Yuliana (2015), kelompok zooplankton
yang paling banyak terdapat di ekosistem
perairan adalah dari jenis Arthopoda serta
Rotifera.

Nilai indeks keanekaragaman
zooplankton berkisar antara 1,24 – 1,92.
Kartika et al. (2015), mengklasifikasikan
kisaran Indeks Keanekaragaman jika H’ <
1 kestabilan komunitas rendah, 1 < H’ ≤ 3
kestabilan komunitas sedang, sedangkan
jika H’ > 3 berarti kestabilan komunitas
tinggi.

Keanekaragaman 2.00 2.14 2.36 2.10 2.20 2.51
Keseragaman 0.63 0.70 0.72 0.65 0.72 0.73
Dominasi 0.22 0.17 0.15 0.19 0.17 0.13

Tabel 3. Struktur Komunitas Zooplankton
Kelimpahan (ind/mL)

Genus
Titik 1 Titik 2 Titik 3

Ulangan
1

Ulangan
2

Ulangan
1

Ulangan
2

Ulangan
1

Ulanga
n 2

Arthopoda
Balanus - - - - 137 -
Calanus - - 8 15 53 -
Cyclops - - - - 46 -
Dictyiophimus 8 - - - - -
Diophanosoma 8 - 8 - - -
Hyparia - - 8 - - -
Monostyla - - - - - 8
Nauplius - 53 - 38 - 23
Rotifera - -
Albertia 23 23 183 46 - 8
Brachionus 30 53 84 15 - -
Elosa 8 - - - - -
Lecane - 15 91 8 - -
Platyias - - 23 - - -
Polyarthra - 30 23 8 - -
Proales - - 30 - - -
Colurella - - - - - 8
Trichocerca - - 15 30 - -
Kelimpahan (ind/mL) 76 190 526 160 312 46
Keanekaragaman 1.42 1.66 1.92 1.75 1.29 1.24
Keseragaman 0.88 0.93 0.80 0.90 0.93 0.90
Dominasi 0.28 0.21 0.20 0.20 0.30 0.33
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Nilai indeks keseragaman berkisar
antara 0,88 – 0,93. Menurut Pirzan et al.
(2005), indeks keseragaman yang memiliki
nilai mendekati nol menunjukkan bahwa
keseragaman antar spesies di dalam
komunitas tergolong rendah, sedangkan
jika mendekati satu menunjukkan bahwa
keseragaman antar spesies tergolong sama

Nilai indeks dominasi zooplankton
berkisar antara 0,20 – 0,33. Menurut Krebs
(1989) dalam Hidayat et al. (2015), jika
nilai dominasi mendekati 1 maka semakin
besar dominasi satu jenis dalam suatu
komunitas, sedangkan jika nilai dominasi
mendekati 0 maka tidak terdapat dominasi

satu jenis sehingga dapat menunjukkan
struktur komunitas dalam keadaan stabil.

3. Parameter Kualitas Air
a. Suhu

Suhu yang didapatkan di tambak
udang vannamei di Desa Wanasari
berkisar antara 28,1oC–32,7oC. Suhu ini
merupakan kadar yang baik untuk
pertumbuhan plankton. Menurut Asih
(2014), suhu yang optimum untuk
pertumbuhan dan perkembangan plankton
berkisar antara 25oC sampai 32oC.
b. Kecerahan

Nilai kecerahan yang didapat
tambak udang vannamei di Desa Wanasari
berkisar antara 14,5 – 30,5 cm. Menurut
Asmawi (1985) dalam Hidayat et al.
(2015), kecerahan yang baik untuk
kelangsungan hidup organisme perairan
yaitu >45 cm.
c. pH

pH yang didapatkan di tambak

udang vannamei di Desa Wanasari
berkisar antara 7,2 - 7,4. Mentari (2012)
menyatakan bahwa fitoplankton akan
berfotosintesis dengan baik pada pH netral
yaitu sekitar pH 6-8.
d. Oksigen Terlarut

Oksigen terlarut yang didapatka
dari penelitian ini berkisar antara 5,2 – 8,7
mg/L. Nurhaniah (1998) dalam Sofarini
(2012), bahwa perairan yang dapat
mendukung kehidupan organisme harus
memiliki kandungan oksigen lebih dari 4
mg/L.
e. Salinitas

Hasil salinitas yang didapat di
tambak udang vannamei di Desa Wanasari
berkisar antara 3 – 7 ppt. Menururt
Gufhran (2007), salinitas dipengaruhi oleh
curah hujan dan penguapan (evaporasi)
yang terjadi disuatu daerah dan juga pola
sirkulasi air yang menentukan sebaran
salinitas.
f. Nitrat

Hasil pengukuran nitrat berkisar
antara 3,584 mg/L – 7,784 mg/L. menurut
Hasrun et al. (2013), bahwa kadar nitrat
0,0–0,8 mg/L disebut perairan oligotrofik;
0,9–3,5 mg/L disebut perairan mesotrofik
dan lebih dari 3,5 mg/L disebut perairan
eutrofik.
g. Fosfat

Hasil pengukuran fosfat yang
didapat di tambak udang vannamei di Desa
Wanasari berkisar antara 0,317 – 1, 282
mg/L. Menurut Hasan et al. (2013) bahwa
perairan dengan tingkat kesuburan tinggi
memiliki nilai fosfat berkisar antara 0,051
– 0,1 mg/L, jika kandungannya < 0,02

Tabel 4. Data Kualitas Air

Kualitas Air
Titik Sampling

Titik 1 Titik 2 Titik 3
1 2 3 4 5 6

Suhu (oC) 28.8 28.2 29.3 28.1 32.7 28.2
Kecerahan (cm) 14.5 17 21 15 30.5 28
pH 7.3 7.2 7.2 7.2 7.3 7.4
Oksigen Terlarut (mg/L) 8.7 5.3 7.2 6.3 5.2 5.6
Salinitas (ppt) 7 7 6 7 3 5
Nitrat (mg/L) 7.746 7.784 6.939 6.937 3.584 7.361
Fospat (mg/L) 0.7232 0.6019 0.5707 0.5622 0.3168 1.282
COD (mg/L) 13.07 21.48 18.82 37.15 50.03 39.56
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mg/L maka akan menjadi faktor pembatas.
h. COD (Chemical Oxygen Demand

Konsentrasi COD pada lokasi
penelitian berkisar antara 13,07 mg/L –
50,03 mg/L. Menurut Suparjo (2009)

dalam Supriyantini et al. (2017), tingginya
kandungan COD didalam perairan dapat
disebabkan oleh degradasi bahan organik
maupun bahan anorganik yang berasar
aktivitas manusia disekitar tambak.

Kesimpulan
Hasil penelitian diperoleh nilai

kelimpahan fitoplankton berkisar antara
3451 – 6895 sel/mL dengan kelimpahan
relarif terbanyak yaitu jenis
Bacillariophyta. Sedangkan Kelimpahan
zooplankton berkisar antara 45 – 525
ind/mL dengan kelimpahan relarif
terbanyak yaitu jenis Rotifera. Status
indeks keanekaragaman (H’) sedang,
Indeks keseragaman (E) tinggi dan indeks
dominasi rendah. Kadar suhu, pH, oksigen
terlarut, salinitas, nitrat dan fosfat
merupakan konsentrasi yang baik untuk
pertumbuhan plankton. Sedangkan COD
memiliki konsentrasi yang kurang baik
untuk pertumbuhan plankton.
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